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ABSTRAK
UPAYA GURU MENINGKATKAN PERKEMBANGAN BAHASA
MELALUI MEDIA KARTU HURUF PADA KELOMPOK USIA 4-5
TAHUN DI RA PERWANIDA LAMPUNG TIMUR

Oleh :
Widya Tria Puspita
NPM.1601030053

Penelitian ini mengkaji tentang upaya guru meningkatkan perkembangan
bahasa melalui media kartu huruf pada kelompok usia 4-5 tahun di RA Perwanida
Lampung Timur, terdapat permasalahan yang di temukan, yaitu ada beberapa
anak yang belum berkembang bahasanya dan ada beberapa anak yang sudah
berkembang. Hal tersebut terjadi karena anak-anak kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran dan cenderung bermain sendiri.

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah bagaimana upaya guru
meningkatkan perkembangan bahasa melalui media kartu huruf pada kelompok
usia 4-5 tahun di RA Purwanida Lampung Timur, apa saja faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam upaya guru meningkatkan perkembangan bahasa
melalui media kartu huruf pada kelompok usia 4-5 tahun di RA Purwanida
Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
kartu huruf dalam pengembangan bahasa di RA Purwanida Lampung Timur,
untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung upaya guru
meningkatkan perkembangan bahasa melaui media kartu huruf di RA Purwanida
Lampung Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yang mengambil
lokasi di RA Purwanida Lampung Timur. Sumber data yang di gunakan adalah
sumber data Primer dan sumber data Sekunder. Teknik pengumpulan data yang di
gunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik penjaminan
keabsahan data menggunakan triangulasi. Adapun teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat di simpulkan bahwa Faktor
penghambat dan faktor pendukung meningkatkan perkembangan bahasa, yang
pertama adalah faktor pendukung vyaitu dari keinginan dan dorongan
berkomunikasi dengan teman sebaya. Bahwa semakin kuat keinginan anak untuk
berkomunikasi dengan temannya maka akan semakin berkembang bahasanya.
Faktor penghambat yang di hadapi adalah faktor Keluarga, komunikasi yang
kurang antara orang tua terhadap anak dapat menjadi penghambat perkembangan
bahasa anak.

Kata Kunci : Kartu Huruf, Perkembangan Bahasa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dasarnya Pendidikan Praseolah (Preschool) adalah Pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani anak didik
di luar lingkugan keluarga sebelum memasuki pendidikan Sekolah Dasar
(SD). TK sebagai salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada dalam
jalur pendidikan sekolah merupakan usaha untuk mengembangkan usaha segi
kepribadian anak didik dam angka menjembatani pendidika dalam keluarga
kependidika seolah. Menginjak periode estetik, anak sudah dapat di didik
secaralangsung, yaitu melalui pembiasan kepaa hal-hal yang baik. Bimbingan
ke arah pembiasaan ini di laksanakan melalui belaar sambil bermain atau
dapat pula dengan cara menggembirakan hati anak, atas dasar kasih sayang.*

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan ank usia
dini (PIAUD) adalah suatu upaya pembinan yang ditunukkan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di lakuka melalui pemberian
rangsangan pendidkan ntuk membantun perumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidkan

lebih lanjut, baik pendidikan secara formal maupun nonformal.?

HJalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001). h.131

2Peraturan Pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Sinar Grafika,
2009). h. 1



Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yangakan membantu
mengembangkan potensi yang di mliki anak salah satuua yaitu bahasa,
pegenalan bahasasangatlah perlu di lakukan dengan dasar-dasar yag mudah d
mengerti ole anak salah satunya adalah pengenalan huruf, pengenalan uruf
bisa di lakuka melalui banyak cara yaitu salah satunya dengan menggunakan
media kartu huruf, dengan kartu huruf ini anak dapat mudah mengerti tantang
dasar-dasar bentuk huruf dan anak bisa menirukan bagaimana bunyinya.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan anak usia dini yang pada hakikatnya
adalah pendidikan yang di selenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh aspek
perkembangan anak.?

Tiap-tiap potensi perkembangan di stimulasi dengan menggunakan
media dan menggunakan cara yang berbeda. Menggunakan media dan
menggunakan permainan yang menarik dapat di lakukan untuk menstimulasi
potensi perkembangan tersebut. Pembelajaran yang membuat anak nyaman
dan senang, membuat anak tidak sadar bahwa ia sedang distimulasi berbagai
potensi perkembangannya agar mereka tumbuh dan berkembang secara baik
dan normal. Bahasa adalah salah satu indikator kesuksesan anak.*

Dalam hal ini perlu adanya upaya guru dalam meningkatkan

perkembagan bahasa. Mengoptimalkan berbahasa anak perlu adanya suatu

3Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini Buku Ajar S1 PAUD (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2015). h. 24

4 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini (Metro: LADUNY
ALIFATAMA, 2018). H. 20



pembelajaran yang menarik dan memberikan stimulus dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir sapai
dengan usia 6 tahun yang di lakukan melaui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.®

Pada penelitian kali ini, akan membahasa mengenai salah satu aspek
perkembangan anak, yaitu perkembangan Bahasa pada anak usia dini. Bahasa
merupakan alat kmunikasi bagi setiap ran termasuk anak-anak. Melalui
bahasa, anak akan belajar bersosialisasi dengan lingkugan atau teman
sebayanya. Pemberian suatu pendidikan yang baik dan benar akan mengiringi
perkembangan anak secara normal sesuai dengan usia perkembanganya.

Tanpa adanya bimbingan dan arahan dihawatirkan perkembangan
bahasa mereka tidak sesuai dengan apa yang di harapkan oleh orang tua di
rumah maupun pendidik di sekolah. Bahasa mempermudah anak mengeluakan
ide dan pendapatnya, sehingga terjalin komunikasi serta sosialisasi terhadap
lingkungannya.®Untuk mengatasi hal yang terjadi di lapangan, maka akan
dilakukan penelitian berupa pengembangan bahasa anak melalui media kartu
huruf

Guna melihat bagaimana kondisi awal anak-anak saat mengikuti

proses pembelajaran,maka peneliti melaksanakan kegiatan prasurvey selama

>*Peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan Nomor 84 Tahun 2014 tentang pendirian
satuan pendidikan anak usia dini,” Pasal 2 Ayat 1.

®Porat Antonius, Psikolinguistik: Memahami Aspek Mental dan Neurologis Bahasa
(Jakarta: PT Gramedia Puataka Utama, 2018). H. 53



dua hari yaitu pada tanggal 20-21 januari 2020. Pada hari pertama melihat
lingkungan sekolah RA Purwanida Lampung Timur. Di RA Purwanida tedapat
2 kelas yang di man pada 1 kelas terdiri dari kelas Al dan A2 (kelompok usia
4-5 tahun), walaupun demikian kelas Al dan A2 tetap terlihat terlihat rapi dan
sejalan dengan di dampingi oleh empat guru, dua guru di Al dan dua guru di
A2. Dan sama halnya dengan kelas B, kelas B juga berada di 1 kelas yang 1
kelas berisi B1 dan B2 dengan di dampingi oleh dua guru di setiap kelasnya.
Pada hari pertama peneliti mengamati cara guru dan bagaimana anak
mengikuti pelajaran serta bagimana sikap mereka saat guru sedang
menerangkan pembelajaran. Pada hari kedua tangal 21 januari 2020 peneliti
mengamati media apa yang di gunakan guru dalam menampaikan materi. Saat
penyampaian materi pengengenalan huruf beberapa anak sudah berkembang
dengan baik namun ada beberapa anak yang belum berkembang kemampuan
nya dalam mengenal bentuk-bentuk huruf. Pada saat belajar anak kurang fokus
dan cenderung bermain sendiri, hal tersebutterjadi karena pendidik
menggunakan media yang kurang menarik fokus anak saat guru sedang
menjelaskan.

Maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengamati bagaimana upaya guru meningkatkan perembangan

bahasa melalui media kartu huruf.



Tabel 1.1 data keseluruhan anak didik di RA Perwanida Lampung Timur

Jumblah Murid

No | Kelas | Jumblah kelas | Laki- | Perempuan | Jumblah Ket

laki

1 [A 2 16 17 33

2 |B 2 18 21 39

. Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini supaya tidak menyimpang dari pokok permasalahan,
maka dari itu penulis merumuskan masalah yaitu :

1. Bagaimana upaya guru menigkatkan perkembangan bahasa melalui media
kartu huruf pada kelompok usia 4-5 tahaun di RA Purwanida Lampung
Timur?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya guru meningkatkan
perkembangan bahasa melalui media kartu huruf pada kelopok usia 4-5
tahun di RA Purwanida Lampung Timur?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penulis dalam membuat proposal penelitian ini yaitu untuk

mengetahui penggunaan media kartu huruf dalam pengembangan bahasa di

RA Purwanida Lampung Timur

Manfaat di lakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagi siswa

a. Anak dapat lebih berkembang dalam segi bahasanya




b. Anak akan lebih fokus dalam menerima materi pembelajaran
c. Anak tidak akan cepat bosan bila menggunakan media yang menarik
2. Bagiguru
a. Menambah pengetahuan guru bagauimana mengatasi anak yang
mengalami permasalahan dalam perkembangan bahasa
b. Menambah wawasan dan mengembangkan kualitas diri supaya lebih
ekspresif dalam mengajar ataupun membimbing anak
c. Menambah wawasan guru untuk menggunakan media pembelajaran
yang lebih kreatif
3. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana pengembangan
bahasa anak dengan media yang menarik yaitu meggunakan media kartu
huruf.
D. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang menjelaskan posisi
(State Of Art) perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan
penelitian yang sudah ada. Pengkaian terhadap hasil penelitian orang lain yang
relevan, lebih berfungsi sebagai perbandingan dari kesimpulan berfikir
peneliti.”
Sebagai acuan dalam penelitian ini, maka peneliti telah melakukan
penelusuran terhadap beberapa penelitian-penelitian yang ada sebelumnya.

Hasil dari penelusuran yang di dapatkan yakni terdapat beberapa masalah

’STAIN Juraisiwo Metro Metro, Pedoman Karya llmiah, 2013. H. 39



penelitian yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan di teliti, di
antaranya :

Yang pertama penelitan yang di tulis oleh Ratna pangastuti dengan
judul Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini Melalui Media Kartu Huruf,
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kasu
studi penelitian dalam desain penelitian tindakan. Pengumpulan data teknik
melalui obsevasi, wawancara dan doumentasi. Yang membedakan dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah kartu yang di gunakan oleh masing-
masing peneliti. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan
metode pendekatan kualitatif deskriptif.?

Yang kedua penelitian yang di tulis oleh Nanik dengan judul Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Kartu Kata pada
Anak Kelompok B TK Teladan PPI Sragen. Pada penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri atas rangkaian empat
kegiatan yang di lakukan dalam siklus, yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan dan Refleksi. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan
guru kelas. Data yang di ambil pada penelitian ini berupa kemampuan bahasa
anak yang di ambil melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini di lakukan sebanyak 2 kali siklus. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui media kartu kata.
Peningkatan tersebut yaitu pada prasiklus sebesar 40,56%, pada siklus |

mencapai 63,06% dengan peningkatan dari prasiklus 22,50%. Pada siklus 11

8Ratna Pangastuti, dkk, “Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini Melalui Media Kartu
Huruf,” Al-Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education Vol. 1 No. 1
(2017): H. 55.



rata-rata pencapaian anak sebesar 83,61% dengan peningkatan sebesar
20,50%.° Yang membedakan adalah didalam skripsi nanik menggunakan
media kartu kata sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan kartu huruf dan juga yang di lakukan pada penelitian Nanik
meneliti di TK B namun yang di teliti oleh peneliti adalah TK A yang masuk

usia 4-5 Tahun.

Nanik, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Media Kartu Kata
Pada Anak Kelompok B TK Teladan PPI Sragen” ((Skripsi Muhammadyah Surakarta), 2014).



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
1. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Salah satu aspek dasar yang harus di kembangkan pada anak
usia dini adalah bahasa. Anak-anak sejak dini perlu di beri kesempatan
dalam kebebasan berbahasa melalui berbicara yang sangat di perlukan
karena sebagai dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain.
Secara umum keterampilan berbahasa anak usia 4-5 tahun sudah dapat
menyebut bunyi atau suara tertentu menirukan 3-4 urutan Kata,
menyebutkan nama sendiri, nama orang tua, jenis kelamin, dan alamat
rumah secara sederhana.*

Saya sependapat dengan penjelasan diatas bahwa anak
diberikan kebebasan dalam mengembangkan bahasa untuk berinteraksi
dengan orang lain dan bersosialisasi dilingkungan sekitar anak.

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain,
dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan
maupun melalui gerak dengan menggunakan kata-kata, gambar, atau
lambang maupun simbol. Melalui bahasa, anak dapat mengenal

dirinya, sesama teman, alam sekitar dan ilmu pengetahuan.?

! Dayu Tamara, ‘“Penerapan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Anak Kelompok A Di TK Pertiwi Keprabon Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran
2013/2014” ((Surakarta Universitas Muhammadiyah Surakarta), 2014).

2Syamsul Yusuf LN Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h.62 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
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Bahasa erat kaitannya dengan perkembangan berfikir individu.
Perkembangan fikiran individu tampak dalam perkembangan
bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun
pendapat, dan menarik kesimpulan. Anak yang mulai dapat menarik
sebuah inti dari apa yang di dengar merupakan salah satu tanda bahwa
anak sudah berkembang dalam hal berfikirnya.?

Berdasaka uraia di atas, maka dapat dapat ditarik kesimpulan
bahwa perkembangan bahasa merupakan suatu proses perkembangan
dari bahasa anak yang tidak jelas menuju bahasa anak yang lebih jelas.
Perilaku berbahasa akan membantu anak membuat konsep dalam
hidupnya, dapat berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain
seperti pendapat yang telah di kemukakan sebelumnya.

Tabel 2.1 Perkembagan Bahasa Anak:*

USIA ANAK PERKEMBANGA BAHASA ANAK
6 bulan v" Merespons ketika di paggil
namanya

v Merespons pada suara orang
laian dengan menolekan kepala
v Merespons relevan dengan nada

marah atau ramah

12 bulan v" Menggnakan satu atau lebih kata

3Lia Ricka Pratama, Perkembangan Anak (Lampung: CV. Laduny Alifatama, 2017).
“Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya
(Jakarta: KENCANA PRENADA GROUP, 2012). H. 38
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bermakna jika ingin sesuatu, bisa
jadi hanya potongan kata misal
‘mam’ untuk makan
Megeluarkan kata pertama yang

bermakna

18 bulan

Kosa kata mencapai 5-20 kata,
kebanyakan kata benda

Suka mengulang kata atau
kalimat

Dapat mengikuti interaksi seperti

“tolong tutup pintunya”

24 bulan

Bisa menyebutkan sejumlah
nama benda di sekitarnya
Menggabungkan dua kata
menjadi kalimat pendek, misal
“mama bobo....”

Kosa kata mencapai 150-300
kata

Bisa berespons pada perintah,
misalya”...coba tunjukkan man

telingamu?”

3 tahun

Bisa berbicara tentang masa

yang lalu
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Tahu nama-nama bagian
tubuhnya

Mengkata mencapai 900-1000
kata

Bisa menyebutkan nama, usia
dan jenis kelamin

Bisa menjawab pertanyaan
sederhana tentang

lingkungannya

4 tahun

Tahu nama-nama binatang
Menyebutkan nama benda yang
di lihat di buku atau majalah
Mengenal warna

Bisa mengulang empat digit
angka

Bisa mengulang kata dengan
empat suku kata

Suka mengulang kata, frasa,

suku kata, dan bunyi

5 tahun

Bisa menggunakan kata
deskriptif seperti kata sifat
Mengerti lawan kata: besar-

kecil., lembut-kasar
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v Dapat menghitung sampai 10

v’ Bicara sangat jelas kecuali jika
ada masalah pengucapan

v’ Dapat mengikuti tiga insrtuksi
sekaligus

v" Mengerti konsep waktu, pagi,
siang, malam, besok, hari ini,

dan kemarin

2. Indikator pekembangan Bahasa Anak

Tabel 2.2 Indikator perkembangan bahasa anak®

Variabel Sub Indikator Indikator
Perkembangan | Bahasa Reseptif Kemampuan memahami
bahasa cerita, perintah, aturan,

menyenangi dan

menghargai bacaan

Bahasa Ekspresif Kemampuan bertanya,
menjawab pertayaan,
berkomuikasi secara lisan,
menceritakan kembali yang

di ketahui, belajar bahasa

>“permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
bab IV pasal 10,”.
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pragmatik, mengekspresikan
perasaan, ide dan keinginan

dalam bentuk coretan.

Keaksaran Pemahaman terhadap

hubungan bentuk dan bunyi
huruf, meniru bentuk huruf,
serta memahami kata dalam

cerita.

3. Karakteristik Bahasa Anak Usia Dini

Pada usia 4 tahun, anak memiliki perbendaharaan kata yang
semakin luas di banding usia sebelumnya, yaitu kurang lebih 4000-
6000 kata dan merka banyak berbicara dalam kalimat 5-6 Kata.
Mereka menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran,
kebutuhan, dan permintaan mereka. Bercakap-cakap merupakan
kegiatan favorit anak-anak usia 4 tahun. Mereka bicara sembari
mereka bermain dan seringkali anak melukiakan apa yang sedang
mereka lakukan saat bermain. Pada usia ini, beberapa anak bicara tak
kenal henti, mereka ingin bicara dan didengar namun sulit untuk
didengar orang lain untuk bergantian bicara. Dari hal ini maka sebagai
seorang pendidik hendaknya membantu anak untuk mengatur
bahasanya agar tidak selalu berbicara dan membantu anak untuk

memberikan kesempatan pada temannya yang lain utuk berbicara.
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Pada usia 5 tahun, tabungan kosa kata anak semakin luas dari 5000-
8000 kata. Anak usia 5 tahun menjadi semakin pintar dalam
kemampuan mengkomunikasikan gagasan / pikiran dan perasaan
mereka dengan kata-kata. Pada usia ini, anak senang menggunakan
bahasa untuk meragakan permainan dan bercerita. Lewat cara ini
mereka menunjukkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi.
Lengkap dengan tinggi rendah nada suara dan perubahan kata kerja.®

Kemampuan berbahasa dapat membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, menemukan gagasan
dan perasaan, menggunakan kemampuan analitis serta imajinasi yang
ada dalam dirinya. Ada 4 aspek dalam kemampuan berbahasa, yaitu
kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Namun
untuk anak usia TK hanya diarahkan untuk mampu mendengar dan
berbicara secara dengan perkembangan usianya. Untuk kemampuan
membaca dan menulis itu diarahkan saat anak sudah berkembang
dalam aspek mendengar dan berbicara.’

Selama masa akhir anak-anak, perkembangan bahasa terus
berlanjut. Perbendaharaan kosakata anak meningkat dan cara anak-

anak menggunakan kata dan kalimat bertambah kompleks serta lebih

®Carol Seefeldt Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini (Indonesia: PT Macanan
Jaya Cemerlang, 2008), h. 73-76.

’Nyoman Tika dkk, “Penggunaan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Dan Sikap Mandiri Anak Kelompok A TK Negeri Pembina
Bangli Tahun Ajaran 2012/2013,” e-Journal Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan
Ganesha Vol 4, (2014): 2.
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menyerupai bahasa orang dewasa.® Hal yang di terangkan sebelum ini
merupakan pengalaman anak yang mulai banyak dan sering dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar yang didominasi dengan orang
dewasa. Maka akan wajar bila anak memiliki kosa kata yang lebih
luas dan terkadang sama seperti bahasa dewasa.
4. Tipe Perkembangan Bahasa Anak
Pada umumnya tipe perkembangan bahasa anak di bagi
menjadi dua yaitu sebagi berikut:®
a. Egocentric Speech, yaitu anak berbicara pada dirinya sendiri
b. Socialized Speech, yaitu ketika anak berbicara dengan teman
sebayanya, pada lingkungan, ataupun pada orang lain
5. Teori Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Teori Nativisme
Para ahli nativisme berpendapat bahwa bahasa merupakan
pembawaan dan bersifat alamiah. Para ahli nativisme juga
menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa di pengaruhi oleh
kematangan seiring dengan pertumbuhan anak.*®
Secara singkat teori ini mengemukakan bahwa bahasa anak
merupakan suatu bawaan sejak lahir dan akan mempengatuni oleh

proses kematangan pada diri anak itu sendiri.

178.

8Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2007),

9Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya. H. 3
PRudiyanto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. H. 20
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b. Teori Behavioristik
Secara singkat teori ini menjelaskan bahwa bahasa
dipelajari melalui pengaruh dari lingkungan dan peniruan dari
orang dewasa serta anak harus belajar dan di berikan nasihat.
c. Teori Kognitif
Perkembangan  kognitif ~ berhubugan erat dengan
perkembangan bahasa karena awal perkembangan bahasa berada
pada stadium sensor motorik yaitu ketika anak berusia sekitar 8
bulan.** Pada intinya Piaget memandang bahwa perkembangan
aspek bahasa tidak terlepas dari aspek sosial dan perkembangan
kognitif anak.
d. Teori Pragmatik
Menurut teori ini anak tidak hanya belajar tentang arti
sebuah bahasa, namun juga belajar tentang fungsi dan tujuan
bahasa yang mereka peroleh dalam rangka bersosialisasi dengan
orang lain.*?
e. Teori Interaksionis
Menurut Teori ini kemampuan kognitif dan berbahasa di
asumsikan terjadi bersamaan. Seorang anak di lahirkan dengan
kemampuan utuk mempelajari dan mengemukakan bahasa dan

kemampuan berinteraksi dengan lingkungannya.

H"Rudiyanto. H. 24
2Rudiyanto. H. 25
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Jadi secara umum pengertian di atas kurang lebih sama
dengan teori-teori yang sudah di bahas di atas bahwasanya
perkembangan bahasa anak akan meningkat ketika ia berinteraksi
yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

Teori Maturasional

Pada Teori ini di jelaskan bahwa perkembangan bahasa
anak telah mempunyai jadwal untuk berbahasa / berbicara.
Menurut teori ini juga perkembangan bahasa anak juga di
pengaruhi perkembangan biologisnya karena anak tidak dapat di
paksa atau di pacu kalau nanti biologisnya belum cukup.

Jadi secara garis besar pengertian di atas adalah

perkembangan bahasa anak ini mengikuti perkembangan usianya.

. Teori Preformasionis

Pada penjelasan teori ini di yakini bahwa anak belajar
bahasa berdasarkan dari apa yang dia dengar dari orang-orang
sekitarnya.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa seorang anak dapat
menyerap kalimat yang diucapkan orang lain meskipun dia belum

memiliki kemampuan untuk memproduksinya.
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6. Faktor-faktor Yang Menpengaruhi Perkembangan Bahasa

a. Faktor Internal

1)

2)

3)

4)

Evolusi Biologis

evolusi  biologis menjadi salah satu landasan
perkembangan bahasa. Mereka meyakini bahwa evolusi
biologis membentuk manusia menjadi manusia linguistik.
Jenis Kelamin

Anak laki-laki dan anak perempuan perekembangan
bahasanya relatif lebih cepat anak perempuan. Oleh karena itu,
perbendaharaan bahasanya lebih banyak dimiliki oleh anak
perempuan. Demikian juga dengan hal wucapan, anak
perempuan lebih jelas artikulasinya.
Kecerdasan

Faktor kecerdasan sangat mempengaruhi perkembangan
bahasa anak. Kecerdasan pada anak ini meliputi fungsi mental
intelektual. Anak yang mempunyai kategori intelegensi yang
tinggi akan mampu berbicara lebih awal. Sebaliknya anak yang
mempunyai kecerdasan yang rendah akan terlambat dalam
kemampuan berbahasa.
Keinginan dan dorongan berkomunikasi dengan teman sebaya

Semakin kuat keinginan dan dorongan berkomunikasi
dengan orang lain, terutam bermain dengan teman sebaya, akan

semakin kuat pula usaha anak untuk berbicara atau berbahasa.
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5) Kepribadian
anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik
cenderung memiliki kemampuan berbicara atau berbahasa lebih
baik dari pada anak yang mengalami masalah atau kendala
dalam penyesuaian diri dan sosial.
b. Faktor Ekternal
1) Faktor Pola Asuh
Individu merupakan satu hal yang tidak bisa di
pisahkan pada perkembangan bahasa anak. Lingkungan
keluarga sebaiknya bisa menjadi arena yang menyenangkan
bagi proses perkembangan bahasa anak. Rumah adalah sekolah
pertama bagi anak, dan orang tua adalah guru pertama yang
bisa mengantar anak menuju gerbang pendidikan formal.
Dalam hal ini orang tua berperan sebagai motor penggerak
yang memegang kendali pertama dan utama dalam
perkembagan bahasa anak melalui (salah satunya) pola asuh
yang mendidik.
2) Lingkungan
Proses pemerolehan bahasa anak di awali dengan
kemampuan mendengar, kemudian meniru suara Yyang
didengar dari lingkungannya. Dalam proses ini anak tidak akan
mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak diberi

kesempatan untuk mengungkapkan yang pernah di dengarnya.
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3) Kesehatan
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar bahasa
dan bicara adalah keadaan kesehatan umum anaknya. Hal
tersebut terjadi karena perkembangan anak, termasuk di
dalamnya perkembanngan bahasa dan bicara.
Kesehatan-kesehatan tersebut dapat dilihat dari
perkembangan fisik maupun nonfisiknya. Misal nya berat
badan, panjang badan, tinggi badannya, keadaan nonfisiknya
misal, intelegensinya, sosialnya, emosionalnya mentalnya dan
sebagainya.
4) Keluarga
Semakin banyak jumblah anggota keluarga, maka akan
semakin sering anak medengar dan berbicara demikian anak
pertama lebih baik perkembangan bicaranya karena orang tua
lebih banyak waktu untuk mengajak dan melatih mereka

bicara.®?

B. Pengertian Media Pembelajaran
Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti “tengah”,
“perantara” atau ‘“pengantar”. Oleh karena itu media dapat di artikan
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Media dapat berupa suatu bahan (software) dan atau alat (hardware).

BRudiyanto. H.
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Adapun menurut Gerlach & Ely, bahwa media jika di pahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangan kondisi,
yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap. Jadi pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks,
linmgkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan
media. Pengertian ini sejalan dengan batasan yang di sampaikan oleh
Gagne, yang menyatkan bahwa media merupakan berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk
pembelajaran. Banyak batasan tentang media, Association of Education
and Communication Technology (AECT) memberikan pengertian tentang
media sebagai segala bentuk saluran yang di gunakan untuk
menyampaikan pesan dan informasi. Dalam hal ini terkandung pengertian
sebagai medium atau mediator, yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses pembelajaran siswa dan isi pelajaran.
Sebagai mediator dapat pula mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam
setiap sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang
paling canggih dapat disebut sebagai media. Heinich et al memberikan
istilah medium, yang memiliki pengertian yang sejalan dengan batasan di
atas yaitu sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima.*

Seringkali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan

secara bergantianistilah media pendidikan (peserta didikan). Seperti yang

4Nizwardi Jalinus, Media & sumber pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016). H. 2-3
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di kemukakan oleh Hamalik bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa
media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan
lancar dan dengan hasil yang maksimal. Batasan media seperti ini juga
dikemukakan oleh Reise dan Gagne, yang secara implisit menyatakan
bahwa media adalah segala alat fisik yang di gunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku atau
modul, tape recorder, kaset, video recorder,camera video,televisi, radio,
film, slide, foto, gambar dan komputer merupakan media pembelajaran.
Menurut National Education Association-NEA, media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik yang cetak maupun audiovisual beserta
peralatannya. ** Sedangkan menurut Daryanto, media pembelajara
merupakan segala sesuatu (baik manusia, bnda, atau lingungan sekitar)
yang dapat di gunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan
dalam pembelajaran sehinga dapat merangsang perhatian, minat, pkiran
dan perasaan siswa pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.®
Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di
atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan
untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran ke
pesertadidik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian , dan minat pembelajaran sedemikian rupa sehingga

proses pembelajaran (di dalam / di luar kelas) ,menjadi lebih efektif.

h,4

Jalinus. H. 4
6 Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020),
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1. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran

Fungsi Media, khususnya media visual juga di kemukakan oleh
Levie dan Lentz, seperti yang di kutip oleh Arsyad bahwa media
tersebut memiliki empat fungsi yaitu : fungsi atensi, fungsi afektif,
fingsi kognitif dan kompensatoris. Dalam dungsi atensi, media visual
dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi
kepada isi pembelajaran. Fungsi afektif dari media visual dapat di
amati dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks
bergambar. Dalam hal ini, gambar atau simbol visual dapat
mengunggah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-temuan
penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui
gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan
bembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan / informasi yang
terkadang dalam gambar atau lambang visual tersebut. Fungsi
kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks
kepada siswa yang kemampuannya lemah dan mengorganisasikan dan
mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain, bahwa
media pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang
lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang
di sajikan dalam bentuk teks.

Beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa yaitu (1)
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan

lebih menarik perhatian mereka (2) makna bahan pengajar akan
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menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan
terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran (3) metode
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas
komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (4) siswa lebih banyak
melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengar
tetapi juga mengamati, medemonstrasikan, melakukan langsung, dan
memerankan.

Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang di
kemukakan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa penggunaan
media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar
terhadap alat-alat indra. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara
nalat dapat di kemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih
menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada anak murid.

2. Klasifikasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan komponen intruksional yang
meliputi pesan, orang peralatan. Dengan masuknya berbagai pengaruh
kedalam dunia pendidikan. Media pendidikan (pembelajaran) terus
mengalami perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan format,
dengan masing ciri kemampuan nya sendiri.’

3. Karakteristik Media Pembelajaran

Beberapa karakteristik dari masing-masing kelompok media :®

Nizwardi Jalinus, Media & Sumber Pembelajaran....h, 8
8Nizwandi Jalinus, Media & Sumber Pembelajaran....h, 10
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a. Media Grafis semua jenis media dalam kelompok ini merupakan
penyampaian pesan lewat simbol-simbol visual dan melibatkan
rangsangan indra penglihatan.

b. Media Audio media dari kelompok ini adalah berupa pesan yang di
sampaikan atau di tuangkan ke dalam simbol-simbol auditif.

c. Media Permainan dan Simulasi pembelajaran ini misalnya
misalnya simulasi dan permainan peran, atau permainan simulasi.

4. Pemilihan Media Pembelajaran
Dalam pemilihan ada beberapa pertimbangan atau kriteria yang
dapat digunakan agar dapat terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya

tujuan pembelajaran. Kriteria umum yang perlu di perhatikan di

antaranya : (1) tujuan pembelajaran; (2) kesesuaian dengan materi; (3)

karakteristrik siswa; (4) gaya belajar siswa (auditif, visual, dan

kinestetik); (5) lingkungan; dan (6) ketersediaan fasiklitas

pendukung.®®

C. Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa.
Kartu, adalah kertas tebal yang bebentuk persegi panjang.
Sedangkan huruf adalah tanda aksara atau tata tulis yang merupakan
abjad yang melambangkan bunyi bahasa dan aksara. Ambarini
,mengatakan bahwa kartu huruf adalah kumpulan kartu yang
didalamnya terdapat huruf-huruf dari A-Z (kapital dan kecil) dan diberi

gambar serta kata untuk mendukung anak paham dan hafal abjad A

Nizwardi Jalinus, Media & Sumber Pembelajaran... h,15
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hingga Z. Kartu huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat
bantu untuk belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat
bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambar pada
kartu. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media kartu
huruf adalah jenis kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi
panjang yang ditulisi atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf
tertentu. Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu pembelajaran
yang termasuk dalam katagori Flash Card. Kartu huruf adalah
penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca
dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar di setai
tulisan dari makna gambar pada kartu. Kartu huruf adalah kartu abjad
yang berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang mengingatkan atau
menuntun anak yang berhubungan dengan simbol-simbol tersebut.®

Jadi dapat di simpulkan dari penjelasan di atas adalah dapat di
tegaskan bahwa metode kartu huruf adalah suatu kegiatan dengan
menggunakan alat atau media berupa kartu huruf yang terdapat simbol
huruf dan gambar yang di sertai tulisan dari makna gambarnya, dengan
tujuan meningkatkan kemampuan mengetahui atau mengenal dan
memahami huruf abjad.

Media kartu huruf di pilih disini karena dengan menggunkan
media yang menarik dapat memacing atau merangsang minat anak

untuk belajar. Gambar yang merupakan media paling umum di

2Pangastuti, dkk, “Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini Melalui Media Kartu Huruf.”
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gunakan, dia merupakan bahasa yang umum yang dapat di mengerti
dan di nikmati dimana-mana. Penggunaan media kartu huruf pada
kegiatan pembelajaran mengenal huruf abjad anak usia dini, khususnya
dalam pengenalan konsep huruf bertujuan mengembangkan
kemampuan berbicara dan berbahasa anak.*

Salah satu media yang dapat di gunakan dalam pembelajaran
bahasa Jepang khususnya dalam menulis hiragana yaitu media bentuk
kartu huruf. Flash Card adalah media pembelajaran dalam bentuk
kartu bergambar. Jadi, media kartu huruf hampir sama dengan media
flashcard, karena sama-sama berupa kartu huruf sebuah kartu, hanya
saja pada kartu huruf berupa sebuah huruf, sedangkan dalam flashcard
adalah berupa gambar. Kartu huruf merupakan media yang di gunakan
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang berupa kartu-kartu
yang pada satu sisinya terdapat huruf hiragana. Satu paket kartu huruf
berjumblah 46, sesuai dengan jumblah huruf hiragana. Kartu huruf ini
terbuat dari kertas karton yang mempunyai ukuran panjang 10 cm dan
lebar 12 cm. Setiap kartu memiliki warna yang berbeda-beda.??
Kelebihan:

Dapat membaca dengan mudah. Permainan kartu huruf dapat
membantu anak untuk mengenal huruf dengan mudah, sehingga

membantu anak-anak  dalam kemampuan berbahasanya.

2L Rita JAHITI Tanjung, “Penggunaan Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan
Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf Abjad Pada Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina |
Kota Sabang,” Jurnal Pendidikan Madrasah Vol 3, No2 (2018): H. 322.

2Guru-Guru Cendana Riau, Mari Menjadi Guru (Sukabumi Jawa Barat: CV Jejak,
anggota IKAPI, t.t.), H. 122.
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Mengembangkan daya ingat otak kanan, permainan kartu huruf dapat
mengembangkan kemampuan otak kanan karena dapat melatih
kecerdasan emosi, kreatif, dan intuitif. Memperbanyak perbendaharaan
kata. Permainan kartu huruf terdapat gambar dan tulisan dari makna
gambar yang tertera pada kartu, sehingga dapat memperbanyak
perbendaharaan kata yang di miliki anak-anak.? Permainan kartu huruf
atau bergambar sangat menarik perhatian dan minat anak. Kata-kata
yang terdapat di bawah gambar merupakan kata-kata yang mudah
berupabeberapa huruf atau suku kata. Membantu anak belajar
mengenal huruf-huruf dalam huruf belajar membaca.*
Kelemahan:

Anak hanya dapat mengetahui dan memahami kata dan gambar
yang ada pada kartu kata bergambar, dengan kata lain pengetahuan
anak terbatas pada kartu kata gambar yang di sajikan.?*

Jadi, dari pendapat di atas dapat dianalisis bahwa media
pembelsajaran merupakan suatu bentuk peralatan, media, atau teknik
yang digunakan menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan
pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

minat siswa dalam proses belajar. Dalam hal ini penerima pesan adalah

BSri Astuti, “Penggunaan Media Kartu Huruf Untuk Meningakatkan Kemampuan
Menulis Permulaan Ditkintan Komara Kelompok B,” UPI Cibiru, 2014.

24 Theresia Tekhla, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Permainan Kartu
Huruf Pada Siswa Kelas I A SDI Gembira Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka,” Jurnal Mitra
Pendidikan (JMP Online) Vol 2, No. 12 (2018): H. 1486.

25 Yasbiati Dkk, “Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan
Penguasaan Kosa Kata Bahasa Sunda Anak Usia Dini Pada Kelompok B Di TK PGRI
Cibeureum,” Jurnal PAUD Agapedia Vol.1 No.1 (2017).



30

siswa. Jadi sebaisknya dalam pembelajaran membaca permulaan tidak
lepas dari penggunaan media.
Fungsipermainan kartu huruf adalah sebagai berikut:

Kondisi atau situasi saat permainan sangat penting bagi anak
didik karena anak-anak akan bersikap lebih positif terhadap permainan
kartu. Permainan akan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara
tepat guna, sama dengan cara pembelajaran konvensional pada objek
yang sama. Pada umumnya permainan dapat meningkatkan motivasi
belajar anak didik, permainan dapat juga mendorong siswa untuk
saling membantu satu sama lain. Bantuan yang paling baik dari media
permainan adalah domain efektif (yang menyangkut perasaan atau
budi pekerti) yaitu memberi bantuan motivasi untuk belajarserta
bantuannya dalam masalah yang menyangkut perubahan sikap. Guru
maupun siswa dapat menggunakan permainan kartu mana yang
mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk mencapai
tujuan pembelajaran.2®

Fungsi kartu huruf sebagai media visual dan media grafis
adalah sebagai penyampaian materi secara visual kepada siswa,
menarik perhatian dan minat siswa dalam pembelajaran, serta

membantu kelancaran, efektifitas, dan efisiensi pencapaian tujuan dan

265ri Astuti Penggunaan Media Krtu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Permulaan Dikintan Komara Kelompok B........ H.5
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pembelajaran, membangun pengalaman nyata dan pemahaman peserta
didik sehingga akan menjadi benar-benar bermakna.?’

Berikut ini beberapa langkah-langkah dalam bermain kartu
huruf diantaranya yaitu ambilah satu persatu kartu huruf secara
bergantian. Langkah-langkah dalam penggunaan kartu huruf dalam
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

Guru menunjukkan gambar-gambar yang sesuai dengan tema.
Guru menyiapkan dan membagikan kartu huruf. Guru menunjukkan
kartu huruf dan melafalkannya. Anak mencoba bermain kartu Huruf
yang sesuai dengan instruksi guru. Membiarkan anak mencoba untuk
mencocokkan kartu huruf. Anak diminta untuk menunjuk huruf sesuai
perintah guru.?®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam penggunaan media kartu huruf diperlukan langkah-langkah
dalam penggunaannya, hal ini agar pembelajaran lebih terarah dan

sistematis.

27 Anggun Kirana Putri, “Penggunaan Media Kartu Huruf Dalam Peningkatan
Kemampuan Mmebaca Aksara Jawa Pada Siswa Kelas V SDN Lundong Tahun Ajaran
2015/2016,” Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan, 2016, H. 27.

2Delfi Citra Utami, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD NEGERI 1 RAJABASA RAYA BANDAR LAMPUNG”
((Skripsi Bandar Lampung, Universitas Lampung), 2017).



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang di lakukan kali ini merupakan penelitian
kualitatif lapangan. Penelitian lapangan merupakan salah satu jenis
penelitian kualitatif dimana penelitian secara langsung mengamati dan
ikut serta secara langsung di tempat yang akan di teliti.* Dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan salah satu penelitian yang mengungkapkan suatu
fenomena melalui deskripsi bahasa non-statistik secara holistik.
Penelitian kualitatif juga menekankan pada proses analisis. Landasan
teori bermanfaat sebagai gambaran umum yang terurai dalam latar
belakang masalah yang patut di teliti di suatu wilayah tertentu. Selain
itu landasan teori pun bermanfaat sebagai alat untuk membedah
permasalahan yang di teliti. Data yang yang di kumpulkan dalam
penelitian kualitatif lebih banyak berupa kata ataupun gambar-gambar
dari pada angaka.?

Berdasarkan definisi yang telah di jelaskan di atas maka dapat

di tarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian

tSugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra (Malang: Muhammadiyah Malang,
2020). H. 39

2Zuhairi el al, Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). H.
23
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yang di lakukan dengan meneliti objek secara langsung untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian kali ini yaitu deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian untuk memaparkan gejala atau fakta-fakta yang
terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini tidak perlu mencari hubungan
antara variabel dan menguji hipotesisnya.?Metode penelitian deskriptif
adalah metode penelitian yang di lakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menggabungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Metode deskriptif dapat disimpulkan sebagai sebuah metode yang
bertujuan untuk menggambarkan dan memaparkan keadaan di
lapangan secara sistemastis dengan fakta-fakta yang tepat.*

Maka dalam penelitian ini penulis mencari dan mengumpulkan
informasi serta data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek
penelitian yang berisi tentang upaya guru meningkatkan perkembagan
bahasa melaui media kartu huruf pada kelompok usia 4-5 tahun di RA

Purwanida Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020.

3 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidika: Teori dan Implementasi (Sleman:
Deepublish, 2013). H. 135

4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&d
(Bandung: Alfabeta, 2013). H. 35
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B. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan
langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan secara langsung
dari responden yang berhubungan langsung dengan penelitian untuk
menjadi bahan analisis. > Sumber primer yaitu sumber data yang
langsung di kumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugas dari sumber
pertamanya. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primernya
adalah kepala sekolah dan guru di kelas A di RA Purwanida.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah ada atau
tersedia sebelum peneliti melakukan penelitian, sumber data tersebut
berupa dokumen-dokumen, foto ataupun obrolan orang lain yang
berhubungan dengan penelitian.® Jadi sumber data sekunder ini yang di
dapatkan melalui dokumen meliputi profil sekolah dan foto-foto RA
Purwanida Lampung Timur.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, maka dalam penelitian kali

ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagi berikut :

> Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012). H. 131

®Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018). H. 242-243
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1. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode mengumpulkan data dengan
cara bertanya langsung kepada responden atau orang yang
berhubungan langsung denagan objek penelitian.” Melalui wawancara
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dapat menjadi peneliti
mengumpulkan informasi terkait dengan data yang di cari.

Wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam. Wawabcara akan di arahkan kepada guru kelas
RA Purwanida, tetang bagaimana upaya guru meningkatkan
perkembangan bahasa dengan menggunakan media kartu huruf.
Metode ini di gunakan untuk mendapatkan informasi secara lisan yang
berupa keterangan-keterangan langsung dari guru kelas untuk
mendapatkan data dan informasi.

2. Metode Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis atau
mengadakan pencatatan secara sistemasis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati siswa atau sekelompok siswa secara
langsung.® Observasi dapat di lakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Di katakan langsung apabila pada proses pengamatan
bersamaan dengan berlangsungnya peristiwa yang berada bersama

dengan objek yang di teliti. Di katakan tidak langsung apabila

“Fitrah dkk, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi Kasus
(Sukabumi: CV Jejak, 2017). H.65

8Zakiah Dradjat dkk, Metode Kasus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2004). H.214
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pengamatan tidak pada berlangsungnya peristiwa yang akan di selidiki,
pengamatan bisa diselidiki melaui video, rangkaian foto dan lain
sebagainya.®

Pada metode ini, peneliti menggunakan pengamatan secara
langsung yaitu pengamatan yang di lakukan tanpa perantara terhadap
obyek yang diteliti. Metode ini di gunakan peneliti untuk mengamati
tentang keadaan obyek dan sarana prasarana serta semua fasilitas yang
menunjang proses belajar anak di RA Purwanida.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi merupakan
teknik pengeumpulan data penelitian berupa catatan, transkip, rapor,
majalah, agenda, dan lain-lainnya.® Metode ini menjadi tambahan
untuk hasil penelitian yang di lakukan. Dokumentasi ini berupa hasil
rapor siswa mengenai aspek perkembangan bahasa anak.

Dalam metode dokumentasi ini peneliti memperoleh data
tetang sejarah singkat berdirinya RA Purwanida, Visi dan Misi RA
Purwanida, denah lokasi, sarana dan prasarana, buku-buku nilai, data

siswa, dan guru di RA Purwanida.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penamin keabsahan data pada kali ini mengunakan teknik

triangulasi. Teknik triangulasi di artikan sebagai pengujian keabsahan data

9S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010). H. 159
10Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2013). H. 98
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yang diperoleh dari berbagai sumber ataupun berbagai metode. Triangulasi
sumber untuk menguji keabsaha data dan diuji dengan cara mengecek data
yang di peroleh dari beberapa sumber. Triangulasi metode diuji dengan
cara mengecek sumber data yang sama namun menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh melalui wawancara dicek dengan data
hasil observasi atau analisis dokumen.*!

Dalam menjamin keabsahan data dapat diuji dari beberapa sumber,
baik dari wawancara dari berbagai sumber yang berbeda sampai menguji
sumber dengan berbagi tenik seperti sumber data yang di peroleh dari
wawancara dicek dengan hasil observasi ataupun dokumentasi yang ada,
konsultasi dengan kepala sekolah RA Purwanida dengan mengecek data

tersebut berulang-ulang sehinga data tersebut benar.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di

lapangan. *2

1Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis (Jakarta:
Kencana, 2019). H.120-121
2Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&d.H. 33
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Teknik analisis data merupan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu kategori dan satuan urutan dasar.?
Terdapat 3 kegiatan dalam teknik menganalisis data, yaitusebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Proses analisi data dimulai dengan megumpulkan dan menelaah
data dari berbagai sumber. Setelah ditelah dilakukan dengan membuat
rangkuman atau mereduksi data. Reduksi data merupakan proses
pemilihan dan penyederhanaan data kasar dari catatan-catatan yang di
kumpulkan saat di lapangan. Jadi dapat di simpulkan bahwa tujuan dari
reduksi data adalah merangkum data agar lebih spesifik dan menjadi
data pokok guna untuk penelitian yang dilakukan.

2. Penyajian Data

Langkah selajutnya setelah mereduksi data yaitu menyajikan
data. Penyajian data kali ini dimaksudkan untuk membuat pola yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian kali ini peneliti menyajikan data dengan mendeskripsikan
atau menguraikan data dengan teks sehingga mudah dipahami.

3. Kesimpulan & Verifikasi

Kegiatan analisis yang ketiga yaitu kesimpulan & verifikasi.
Setelah mereduksi data, merangkum dalam bentuk narasi dan
kemudian mengambil kesimpulan dari narasi yang dipaparkan maka

akan menghasilkan data yang valid sebagai hasil dari penelitian.

3Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif.H. 237



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil RA Purwanida Lampung Timur
1. Sejarah berdirinya RA Purwanida Lampung Timur

Raudhatul Athfal Perwanida Desa Ardirejo Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur adalah salah satu sarana
pendidikan formal yang di bawah naungan kemenrian agama yang
berdiri atas tanah waqaf dari Bapak Khotip Alm, seluas 1.2210 m?
yang di gunakan dengan MIN Ardirejo dan Raudhatul Athfal
Perwanida mendapat bagian tanah seluas 400 m?, sesuai kesepakatan
dari tokoh agama dan masyarakat yang diprakarsai oleh Bapak
Tukimin Alm, yang saat itu menjabat sebagai kepala MIN Ardirejo
maka beralih 2 gedung Raudhatul Athfal Perwanida yang saat itu
dengan jumblah murid 62 siswa yang dikepalai oleh Ibu Siti Fatimah
yang di bantu oleh 1 orang guru honor yaitu yang berdiri tanggal 2
agustus 1982 sampai tahun 2007 Ibu Siti Fatimah telah mengalami
pensiun maka kepemimpinannya di gantikan oleh Ibu Salamah, A.Ma
yang saat itu menjabat sebagai guru honor, dan pada tahun 2008
Raudhatul Athfal telah terakreditasi dengan nilai cukup dan sampai
sekarang proses belajar mengajar tetap berjalan sebagaimana biasanya

dengan jumblah murid 63 siswa dan guru honor dan 1 PNS.
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2. Visi, Misi dan Tujuan RA Purwanida Lampung Timur
a. Visi
Terwujudnya generasi islami yang cerdas, kreatif, mandiri, dan
berakhlak karimah, jujur dalam berperilaku sehari-hari.
b. Misi
Memberikan pendidikan yang sesuai dan layak untuk anak, berupa:
1. Menambah nilai-nilai keagamaan kepada anak didik
2. Merangsang anak didik untuk mencari pengalaman baru untuk
perkembangan secara optimal
3. Membantu mengarahkan perilaku anak kearah yang lebih baik
c. Tujuan
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan pendikan di RA Purwanida adalah
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik
psikis dan fisik yang meliputi akhlakul karimah, social,
emosional, kemandirian, dan nilai-nilai agama, bahasa, konitif,
motorik kasar, motorik halus dan kesehatan fisik untuk siap
memasuki pendidikan dasar.
2. Tujuan Khusus
Untuk mencapai tujuan diatas RA Purwanida Ardirejo Kab.
Lampung Timur menetapkan tujuan untuk pencapaian target

sebagai berikut :
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e Menciptakan kader-kader generasi penerus Yyang
berjiwa jujur dan kwalitas

e Mencetak generasi sejak dini menjadi harapan bangsa
yang berakhlakul karimah

e Menciptakan kader-kader yang memiliki pola pikir

modern dan rasional yang berlandaskan islam.

3. Letak Geografis RA Purwanida Lampung Timur

Gambar 4.1
Denah Sekolah RA Purwanida Lampung Timur
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4. Struktur Organisasi RA Purwanida Lampung Timur
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Dalam suatu lembaga perlu adanya struktur organisasi yang

jelas, dengan adanya struktur organisasi yang jelas maka semua anggota

dapa mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing.

Adapun struktur organisasi RA Purwanida Lampung Timur sebagai

berikut

Struktur Organisasi RA Purwanida Lampung

Yayasan

Gambar 4.2

H. Muhsin Yamashita

Guru Sekertaris

Maria Ulfa, S.Pd.I

Sumber: Dokumentasi RA Purwanida Lampung Timur

Kepala RA Purwanida Komite
Salamatp, S.Pd.l Siti Halimah
1
Guru Guru Bendahara

Rita Susana,S.Pd.|

Muji Astuti, S.Pd.I

Sri Dewi Anggraini, S.Pd.I

Sri Hartati

Siswa

5. Keadaan Sarana dan Prasarana RA Purwanida Lampung Timur
Raudhatul Athfal Purwanida Lampung Timur juga memiliki

sarana dan praarana yang cukup guna mendukung jalannya proses

belajar dan mengajar, sebagai berikut:

Perpustakaan
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Memiliki 4 buah lemari berisi buku-buku cerita dan sebagainya

Arena Bermain
Sarana Barmain diluar
Tabel 4.1

Sarana Prasarana Bermain diluar ruangan

No Jenis Barang

Jumblah

1 Ayunan

Jungkat-Jungkit

Tangga Majemuk

Ayunan Kereta

Bola Kaki

memenuhi

OO |WIN

Boling

(TN P P PN N

Sumber: Dokumen RA Purwanida Lampung Timur

Arena Bermain
Sarana Bermain didalam

Tabel 4.2
Sarana Prasarana Bermain didalam Ruangan

No Jenis Barang Jumblah
1 Plastisin 10 set
2 Puzzle 20 set
3 Menganyam 15 set
4 Masakan 10 set
5 Balok 5 set
6 Bongkar Pasang 10 set
7 Kuda-Kudaan 5 buah
8 Mobil-Mobilan 10 biji
9 Patung Manusia 2
10 Rambu Lalu Lintas 1
11 Miniatur Masjid 1
12 | Gambar Peragaan Shalat 1
13 Simpai 5
14 Alat Musik 2
15 Bakiak 2

Sumber: Dokumntasi RA Purwanida Lampung Timur

6. Data Guru dan Karyawan RA Purwanida Lampung Timur

Proses kegiatan belajar mengajar di RA Purwanida Lampung

Timur tidak terlepas dari tenaga pendidik dan di bantu oleh pengelola
administrasi sekolah, keadaan jumblah tenaga pendidik yang telah

kebutuhan personalia dalam melaksanakan kegiatan
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pendidikan dan pengajaran. Berikut ini data-data pendidik di RA

Purwanida Lampung Timur.

1| Nama

Jenis Kelamin

Status
Kependidikan
No NUPTK

Tugas Pokok

Tempat Tanggal Lahir :

Salamah, S.Pd.

Perempuan

Lamteng, 25-04-1968

GTY (Guru Tetap Yayasan)
S1

4757746649300032

Kepala RA

2 Nama

Jenis Kelamin

Status
Kependidikan
No NUPTK

Tugas Pokok

Tempat Tanggal Lahir :

Rita Susana, S.Pd.|
Perempuan

Lamteng, 22-02-1969

GTY (Guru Tetap Yayasan)
S1

8554747649300042

Guru Kelas

3 Nama

Jenis Kelamin

Status
Kependidikan

No NUPTK

Tempat Tanggal Lahir :

Sri Dewi, Aml, S.Pd.I
Perempuan

Ardirejo, 12-08-1979

GTY (Guru Tetap Yayasan)
S1

0144757659300063
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Tugas Pokok

Guru Kelas

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir :

Maria Ulfa, S.Pd.l
Perempuan

Banyuwangi, 07-06-1982

Status PNS

Kependidikan S1

No NUPTK 5049749652300043
Tugas Pokok Guru Kelas

Nama Sri Hartati

Jenis Kelamin Perempuan

Tempat Tanggal Lahir :

Status
Kependidikan
No NUPTK

Tugas Pokok

Gantiwaro, 17-07-1971
GTY (Guru Tetap Yayasan)
SPG

1038760661300133

Guru Kelas

Nama

Jenis Kelamin

Tempat Tanggal Lahir :

Status
Kependidikan
No NUPTK

Tugas Pokok

Muji Astuti, S.Pd.1
Perempuan

Yosodadi, 16-05-1973
PNS

S1
3948751654300012

Guru Kelas
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B. Data Hasil Penelitian

1. Penggunaan Media Kartu Huruf di RA Purwanida

Sebelum membahas penggunaan media kartu huruf dalam
mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA Purwanida
Lampung Timur maka terlebih dahulu peneliti menguraikan hasil
wawancara terkait penggunaan media kartu huruf dalam
mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA Purwanida
Lampung Timur sebagai berikut:

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Salamah, S.Pd.l
selaku Kepala RA Purwanida Lampung Timur yaitu:

“Kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu huruf di

RA Purwanida sudah lama di gunakan karena untuk
memotivasi anak belajar agar tidak cepat bosan, dan proses
pembelajaran yang menyenangkan, karena pada hakikatnya
anak usia dini adalah bermain seraya belajar”.*

Setelah di lakukan wawancara maka dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan media kartu huruf ini sangat efektif di
gunakan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak.

Adapun langkah-langkah permainan kartu huruf dalam
mengembangkan bahasa anak usia 4-5 di RA Purwanida diantaranya:

a. Menyiapkan bahan ajar yang akan di sampaikan
Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru terlebih

dahulu menyiapkan media pembelajaran yang akan di sampikan ke

peserta didik.

2020.

!Salamah Wawancara dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur, 26 November
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Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru kelas
di RA Purwanida Lampung Timur, Ibu Maria Ulfa, S.Pd.l.
mengatakan bahwa kegiatan awal guru terlebih dahulu menetapkan
dan menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan saat
pembelajaran. Adapun bahan yang di siapkan antara lain kartu
huruf yang sebelumnyabuat oleh guru berisi bentuk-bentuk huruf,
dan yang di cetak dalam kartu huruf adalah bentuk-bentuk huruf
kecil, lalu di belakang kartu huruf di beri doubletip untuk anak
nanti menempelkan di papan tulis, gambar hewan ternak yaitu
ayam, dan guru memberikan contoh bentuk huruf(ayam).?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa hal utama yang perlu di siapkan adalah kartu
huruf yang sebelumnya dibuat oleh guru berisi bentuk-bentuk
huruf, dan yang di cetak dalam kartu huruf adalah bentuk-bentuk
huruf kecil, kartu huruf tersebut di buat sendiri oleh guru, lalu di
belakang kartu huruf di beri doubletip untuk anak nanti
menempelkan di papan tulis, gambar hewan ternak yaitu ayam, dan
guru memberikan contoh bentuk huruf (ayam).
Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

Sebelum anak memulai untuk melakukan kegiatan tersebut
guru terlebih dahulu mengumpulkan anak-anak untuk memberikan

penjelasan dan pengarahan tentang kegiatan yang akan anak

2Maria Ulfa Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur, 26

November 2020.
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lakukan. Hal ini penting di lakukan guru agar dalam kegiatan
belajar anak lebih mengerti yang akan mereka kerjakan. Dalam
memberikan penjelasan dan pengarahan pada anak, harus
sederhana tetap jelas agar anak paham apa yang guru jelaskan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
guru di RA Purwanida Lampung Timur, Ibu Maria Ulfa, S.Pd.I
mengatakan bahwa pada tahap ini guru memberikan contoh cara
permainan media kartu huruf. Guru juga terlebih dahulu
menjelaskan tentang apa itu hewan ternak, selanjutnya guru
mengenalkan satu persatu bentuk dan bunyi huruf yang sudah di
tercantum di kartu huruf lalu anak-anak meniru bunyi-bunyi huruf
yang guru sebutkan satu persatu.?

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa sebelum di lakukannya kegiatan, guru harus
terlebih dahulu menjelaskan dan memberikan contoh kegiatan apa
yang akan anak lakukan guru menjelaskan bagaimana bunyi-bunyi
huruf, bagaimana bentuk huruf dan sebaginya.

c. Pembagian kelompok

Anak ke dalam beberapa kelompok agar anak terawasi oleh

guru. Hal ini sangat mempengaruhi kelancaran dalam pelaksanaan

kegiatan. Dengan demikian anak saling bekerja sama antar

3\Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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kelompok. Pada dasarnya kegiatan dalam berkelompok bertujuan
untuk memupuk rasa kerja sama antar anak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang
guru kelas A di RA Purwanida Lampung Timur, Ibu Mari Ulfa,
S.Pd.I mengatakan pada tahap ini guru membagi anak menjadi 3
kelompok yang terdiri 5 orang anak perkelompok. Dengan di
baginya kelompok ini anak dapat bekerja sama dengan temannya.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa guru juga membagi anak kedalam beberapa
kelompok agar anak kompak dalam belajar.

d. Membaca doa bersama

Sebelum melakukan kegiatan pembelaran anak terlebih
dahulu membaca doa bersama. Doa bersama perlu di lakukan agar
di mudahkan kegiatan proses pembelajaran khususna kegiatan
pembelajaran kartu huruf dan memohon kepada Allah SWT agar
terhindar dari halangan-halangan yang menggangu proses kegiatan
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara penliti dengan salah seorang
guru kelas di RA Purwanida Lampung Timur, Ibu Maria Ulfa,
S.Pd.l. mengatakan pada tahap ini guru mengajak anak untuk

berdoaterlebih dahulu seblummelakukan pembelajaran. Tujuanya

“Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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adalah agar anak terhindar dari segala sesuatu yang mengganggu
kegiatan belajar mengajar.>

Setelah di lakukannya wawancara seperti yang telah di
jelaskan maka dapat di tarik kesimpulan pada saat guru slesai
menjelaskan tugas anak, guru mengajak anak untuk berdoa
bersama-sama sebelum pembelajaran di mulai.

e. Kegiatan menyusun kartu huruf

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang
guru kelas di RA Purwanida Lampung Timur, lbu Maria Ulfa,
S.Pd.l. mengatakan bahwa setelah semua langkah-langkah selesai
diterapkan maka langkah terakhir ialah anak mulai melakukan
tugasnya masing-masing yaitu menyusun kartu huruf sesuai yang
telah di perintahkan oleh guru. Anak bekerja sendiri tanpa bantuan
guru, pada kegiatan ini guru hanya mengawasi dengan meberikan
arahan dan bimbingan kepada anak sehingga hasilnya dapat dilihat
sesuai dengan perkembagan anak itu sendiri.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa untuk kegiatan menyusun kartu huruf di RA
Purwanida Lampung Timur telah menyiapkan bahan ajar yang
untuk di perlukan dalam kegiatan menyusun kartu huruf ini, guru
menjelaskan cara bermain kartu huruf kepada seluruh anak, setelah

itu guru mempersilahkan anak untuk mecari huruf-huruf yang

*Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
®Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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sudah di perintahkan oleh guru. Saat anak mulai melaksanakan
kegiatan tersebut, guru hanya mengawasi dengan memberikan
arahan dan bimbingan kepada anak, agar anak dapat
mengembangkan kemampuannya tanpa harus di batasi oleh guru.

Pada penjelasan di atas, sebelum melaksanakan
pembelajaran guru membuat langkah-langkah pembelajaran agar
dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah di tetapkan.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara, guru memulai
pembelajaran dengan menyiapkan bahan ajar, menjelaskan
kegiatan yang akan di laksanakan, berdoa bersama dan kegiatan
pembelajaran di mulai.

Setelah dilakukan wawancara mengenai Langkah-langkah
penggunaan media kartu huruf dengan guru kelas A di RA
Purwanida Lampung Timur, maka dapat di lihat beberapa indikator
aspek perkembangan bahasa anak sebagai berikut:

1) Bahasa Reseptif
Ada beberapa tingkat pencapaian perkembangan pada
aspek bahasa reseptif, salah satunya yaitu kemampuan
memahami perintah. Dari hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas bahwa dengan di gunakanya media kartu huruf anak
dapat mudah memahami perintah yang di berikan oleh guru

karena dari awal anak sudah mulai tertarik dengan media
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pembelajarannya dan guru pun menjelaskan dengan bahasa
yang sederhana sehingga anak mudah mengerti apa yang di
perintahkan oleh guru.’

Dari penelasan tersebut dapat di pahami bahwa dengan
penggunan media kart huruf dan penjelasan yang sederhana
untuk anak, anak dapat dengan mudah memahami perintah
yang di berikan guru.

2) Bahasa Ekspresif

Indikator yang di gunakan penelitian pada aspek bahasa
ekspresif yaitu anak dapat mejawab pertanyaan. Saat
wawancara dengan guru kelas menerangkan bahwa pada saat
pertama ibu guru menjelaskan tentang tema yang akan di
gunakan sembari menjelaskan ibu guru juga memancing anak
untuk menjawab apa yang ibu guru tanyakan misal: “ibu guru
hari ini akan menggambar hewan ternak yang berkaki 2, apa ya
Kira-kira yang akan ibu guru gambarkan?”” dengan begitu anak
akan menjawab spontan “ayam bu guruuuu.. bebek bu guruu.”®

Dari penjelasan tersebut maka dapat di pahami bahwa
guru harus kreatif untuk menarik perhatian anak agar anak
dapat merangsang apa yang guru jelaskan. Dari situ anak bisa

berinteraksi agar bahasanya berkembang.

’Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
8Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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3) Keaksaraan

Indikator yang terakhir yang peneliti gunakan adalah
keaksaraan salah satunya pemahman terhadap bentuk dan bunyi
huruf, setelah di lakukannya wawancara dengan ibu guru kelas
A beliau menerangkan bahwa setelah di gunakannya media
kartu huruf anak dapat memahami bagai mana bentuk huruf “a”
huruf “b” yang perutnya di bawah sebelah kanan bentuk huruf
“c” dan lain sebagainya, selain itu anak juga bisa memahami
bunyi-bunyi huruf.®

Dari penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa dengan
di gunakan kartu huruf anak dapat lebih mudah memahami

bantuk-bentuk huruf dan bagaimana bunyi huruf tersebut.

Perkembangan bahasa merupakan suatu kemampuan anak yang
bisa mengungkapkan sesuatu yang baru. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur terkait pengunan media
kartu huruf.

Ibu Salamah, S.Pd.l mengatakan bahwa:

“Penggunaan media kartu huruf di RA Purwanida Lampung Timur

sudah digunakan sejak lama, karena penggunannya yang mudah,
dan menarik untuk anak”?*

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa penggunaan media kartu huruf menurut Ibu Salamah,

“Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
oWawancara dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur, wawancara.



54

S.Pd,I ialah media yang menarik untuk di ajarkan ke anak-anak RA karena
menurut ibu Salamah media ini mudah di ajarkan kan dapat menarik minat
anak untuk belajar.

Proses pembelajaran yang dilakukan di RA Purwanida berjalan
dengan baik menggunakan media kartu huruf. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur dan Guru
Kelas RA Purwanida.

Sebagaimana yang di katakan Ibu Salamah S.Pd.l selaku kepala
RA Purwanida Lampung Timur, yaitu:

“Menurut Ibu Salamah selaku kepala sekolah pembelajaran di RA
Puwanida Lampung Timur sudah berjalan dengan baik karena
penyampaian yang sederhana dari guru dapat membuat anak
tertarik dan mau untuk belajar**

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pembelajaran yang di lakukan di RA Purwanida
Lampung Timur sudah berjalan dengan baik karena cara guru
menyampaikan mudah untuk anak mengerti.

Perkembangan bahasa di RA Purwanida sudah berjalan dengan
baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala RA Purwanida
Lampung Timur Lampung Timur.

Sebagaimana yang di katakan oleh Ibu Salamah, S.Pd.I:

“Menurut Ibu Salamah selaku kepala RA perkembangan bahasa

anak RA Purwanida sudah berkembang dengan baik karena
adanya penggunan media kartu huruf oleh guru”*?

\Wawancara dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur.
2\Wawancara dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur.
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Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti maka
di tarik kesimpulan bahwa perkembangan bahasa anak berkembang
dengan baik karena dengan di gunaknnya media yang tepat maka
perkembangan bahasa anak dapat berkembang dengan baik

Cara guru meningkatkan perkembangan bahasa anak di RA
Purwanida Lampung Timur banyak cara salah satunya dengan penggunaan
media kartu huruf.

Seperti yang di jelaskan oleh lbu Maria Ulfa S.Pd.l selaku guru
kelas A di RA Purwanida Lampung Timur sebagai berikut:

“Banyak sekali metode-metode yang dapat di lakukan oleh guru
untuk mengembangkan perkembangan bahasa anak yaitu salah
satunya dengan penggunan media kartu huruf, dengan
menggunakn kartu huruf anak tidak mudah bosan, dan pada
pembelajaran kartu huruf ini adalah huruf-huruf yang Kkecil
terlebih dahulu karena baru mengenalkan™??

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa dengan menggunakan media kartu huruf ini anak
menjadi lebih aktif dalam belajar, anak tidak cepat bosan, dan anak lebih
cepat memahami.

Sikap anak saat di kenalkan dengan media kartu huruf seperti yang
di jelaskan oleh Ibu Maria Ulfa, S.Pd.I sebagai berikut:

“Menurut Ibu Ulfa sikap anak saat di kenalkan dengan kartu huruf

yang jelas tidak sama namun rata-rata anak senang, karena

merupakan hal baru untuk anak, anak menjadi lebih semangat
dalam belajar”**

BWawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur, wawancara.
Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpilan bahwa saat anak di kenalkan dengan media kartu huruf anak
merasa senang, lebih semangat lagi saat belajar, dan dengan menggunakan
media kartu huruf ini guru lebih terbantu untuk menyampaikan
pembelajaran untuk anak.

Perkembangan bahasa anak saat setelah di gunakannya media kartu
huruf, seperti yang di jelaskan oleh Ibu Ulfa selaku guru kelas A sebagai
berikut:

“Perkembangan bahasa anak menjadi lebih baik, lebih bagus
setelah di gunakannya media kartu huruf, perkembangan bahasa
anak lebih meningkat™?*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa setelah di gunakannya media kartu huruf kemampuan
perkembangan bahasa anak lebih meningkat, lebih baik dari sebelumnya”

Anak dapat memahami saat di beri perintah oleh guru, seperti yang
di jelaskan oleh Ibu Maria Ulfa selaku guru kelas A sebagai berikut:

“Guru di sekolah di tuntut untuk menyampaikan sesuatu atau
perintah untuk anak dengan menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga anak mudah untuk memahami apa yang guru
sampaikan”?®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahawa dengan cara guru memberi perintah dengan bahasa

sederhana, dengan bahasa mudah di mengerti oleh anak maka anak mudah

memahami dan anak juga”

SWawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
8\Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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Setelah di gunakannya media kartu huruf anak dapat menjawab
pertanyaan yang di berikan oleh guru, seperti yang di jelaskan oleh Ibu
Maria Ulfa S.Pd.I selaku guru kelas A sebagai berikut:

“Guru tidak hanya menjelaskan tetapi juga mengajak anak untuk
lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru™’

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa seorang guru harus bisa kreatif dalam memberikan
pembelajaran untuk anak agar anak paham akan apa yang di sampaikan
oleh guru.

Setelah digunakannya media kartu huruf anak dapat mengetahui
bentuk dan bunyi huruf, seperti yang di jelaskan oleh Ibu Maria Ulfa,
S.Pd.I selaku guru kelas A sebagai berikut:

“Pengetahuanya lebih baik lagi setelah di gunakannya media kartu
huruf, karena media kartu huruf ini menarik dan membuat anak
senang dalam belajar sehingga anak mengetahui bentuk-bentuk
dan bunyi huruf®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa penggunaan media kartu huruf baik digunakan untuk
kegiatan pembelajaran mengenal huruf agar anak dapat mengetahui
bentuk-bentuk dan bunyi huruf.

Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas da kepala

sekolah, selajutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang

wali murid terkait perkembangan bahasa anak.

"Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
B\Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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Berdasarkan wawancara dengan wali murid dari ananda alya
bahwa beliau mengatakan terdapat perkembangan dalam bahasanya seperti
sang anak lebih suka mengobrol, selain itu setelah di kenalkanya media
kartu huruf ini di sekolah sikap anak lebih menunjukan bahwa dia senang,
mood anak juga lebih baik karena penggunan media yang menarik ini.
Selain itu ibunda alya juga lebih sering mengajak sang anak untuk ngobrol
sambil bermain agar kemampuan bahasa semakin berkembang.

Selanjutnya tugas penting seorang guru ialah penilaian. Penilaian
perkembangan bahasa anak melalui media kartu huruf anak usia 4-5 tahun
di RA Purwanida, terdapat 4 kriteria penilaian menurut Ibu Maria Ulfa,
S.Pd.I sebagai berikut:*®

a. BB (Belum Berkembang) dimana anak belum bisa memahami

apa yang di perintahkan oleh guru

b. MB (Mulai Berkembang) anak sudah bisa memahami perintah

yang di berikan guru, dan mendapatkan kartu huruf yang benar

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) anak sudah bisa dengan

mudah mendapatkan kartu huruf

d. BSB (Berkembang Sangat Baik) anak sudah bisa mencari kartu

huruf dan anak sudah bisa menyebutkan kartu huruf dengan
benar.
Dari hasil wawancara dengan guru kelas, dari jumblah 15 anak

dalam 1 kelas terdapat 6 anak yang mulai berkembang(MB) dan 9

Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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anak lainnya Belum Berkembang(BB). Belum berkembang
dikarenakan karena anak kurang fokus saat guru menjelaskan
sehingga saat di berikan tugas untuk mencari kartu huruf anak
bingung dan tidak bisa mencari huruf yang di perintahakan.
2. Faktor pendukung meningkatkan pekembangan bahasa anak
melalui media kartu huruf di RA Purwanida Lampung Timur
Ada beberapa faktor pendukung dalam mengembangkan
bahasa anak salah satunya keinginan dan dorongan berkomunikasi
dengan teman sebaya. Hal ini berdasarkan dengan hasil wawancara
dengan Ibu Maria Ulfa, S.Pd.I selaku guru kelas A di RA Purwanida
Lampung Timur yang memaparkan sebagai berikut:
Bahasa anak berkembang ketika ada kemauan dari anak untuk
berinteraksi dengan teman atau lawan bicaranya
Seperti yang di jelakan oleh lbu Maria Ulfa, S.Pd.I selaku
guru kelas menerangkan bahwa:
“Setiap anak setiap anak mempunyai kepribadian berbeda-
beda namun sebagian besar anak dapat berinteraksi dengan
baik dengan teman-temannya”?°
Dari penjelasan di atas maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa semakin kuat keinginan anak untuk berkomunikasi dengan

temannya makan akan semakin berkembang bahasanya.

20\Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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3. Faktor Penghambat Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak
Melalui Media Kartu Huruf di RA Purwanida Lampung Timur

Dalam meningkatkan perkembangan bahasa masih ada kendala

yang di hadapi oleh peserta didik. Adapun faktor penghambat yang di

hadapi adalah faktor Keluarga. Berdasarkan hasil wawancara dengan

Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur tentang faktor penghambat
perkembangan bahasa melalui media kartu huruf anak kelompok A
Menurut Ibu Maria Ulfa, S.Pd.l mengatakan sebagai berikut:

“Faktor penghambatnya yaitu salah satunya di keluarga karena

ada juga saat otang tua jarang di rumah dan anak jarang

berkomunikasi maka hal tersebut juga menghambat

perkembangan bahasanya” 2!
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu guru kelas A
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa komunikasi yang kurang antara

orang tua terhadap anak dapat menjadi penghambat perkembangan

bahasa anak.

C. Pembahasan
Pada penelitian mendeskripsikan tentang hasil dari pengolahan dan
analisis data yang didapatkan melalui beberapa teknik seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan dokumentasi sebagai
metode yang mendukung untuk melengkapi data yang peneliti tidak dapat
ketika melakukan wawancara.
Dari hasil data yang sudah di dapat dengan menggunakan media

kartu huruf ini anak menjadi lebih aktif dalam belajar, anak tidak cepat

2I\Wawancara dengan Guru Kelas RA Purwanida Lampung Timur.
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bosan, dan anak lebih cepat memahami. Pada penelitian ini peneliti
mengambil salah satu kelas sebagai sampel yaitu usia 4-5 tahun yang
berjumblah 15 peserta didik.

Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu guru
membuat langkah-langkah pembelajaran agar dapat mempermudah dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.

Yang pertama yang perlu di siapkan adalah kartu huruf yang
sebelumnya dibuat oleh guru berisi bentuk-bentuk huruf, dan yang di cetak
dalam kartu huruf adalah bentuk-bentuk huruf kecil, kartu huruf tersebut di
buat sendiri oleh guru, lalu di belakang kartu huruf di beri doubletip untuk
anak nanti menempelkan di papan tulis, gambar hewan ternak yaitu ayam,
dan guru memberikan contoh bentuk huruf (ayam).

Lalu langkah yang kedua adalah sebelum di lakukannya kegiatan,
guru harus terlebih dahulu menjelaskan dan memberikan contoh kegiatan
apa yang akan anak lakukan guru menjelaskan bagaimana bunyi-bunyi
huruf, bagaimana bentuk huruf dan cara bermain kartu huruf dengan
bahasa yang mudah anak pahami.

Langkah yang ketiga yang di lakukan oleh guru ialah guru juga
membagi anak kedalam beberapa kelompok agar anak kompak dalam
belajar. Dalam satu kelompok terdapat 5 orang anak, maka dalam satu
kelas di bagi menjadi 3 kelompok.

Langkah yang ke empat yaitu guru mengajak anak untuk berdoa

bersama-sama sebelum pembelajaran di mulai. Setelah di lakukannya
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langkah-langkah guru menyiapkan kartu huruf, mejelaskan cara permainan
kartu huruf dan di bagi kelompok, guru juga mengajak anak untuk berdoa
bersama-sama sebelum kegiatan di mulai agar pembelajaran berjalan
dengan lancar.

Langkah yang ke lima untuk kegiatan menyusun kartu huruf di RA
Purwanida Lampung Timur telah menyiapkan bahan ajar yang untuk di
perlukan dalam kegiatan menyusun kartu huruf ini, guru menjelaskan cara
bermain kartu huruf kepada seluruh anak, setelah itu guru mempersilahkan
anak untuk mecari huruf-huruf yang sudah di perintahkan oleh guru. Saat
anak mulai melaksanakan kegiatan tersebut, guru hanya mengawasi
dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada anak, agar anak dapat
mengembangkan kemampuannya tanpa harus di batasi oleh guru.

Setelah  dilakukan wawancara mengenai langkah-langkah
penggunaan media kartu huruf dengan guru kelas A di RA Purwanida
Lampung Timur, maka dapat di lihat beberapa indikator aspek
perkembangan bahasa yang pertama Bahasa Reseptif, ada beberapa tingkat
pencapaian perkembangan pada aspek bahasa reseptif, salah satunya yaitu
kemampuan memahami perintah, dengan penggunan media kart huruf dan
penjelasan yang sederhana untuk anak, anak dapat dengan mudah
memahami perintah yang di berikan guru.

Yang selanjutnya indikator Bahasa Ekspresif yang di gunakan
penelitian pada aspek bahasa ekspresif yaitu anak dapat mejawab

pertanyaan,guru harus kreatif untuk menarik perhatian anak agar anak
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dapat merangsang apa yang guru jelaskan. Dari situ anak bisa berinteraksi
dan menjawab apa yang guru tanyakan agar bahasanya berkembang. Yang
terakhir yaitu indikator Keaksaraan yaitu tentang pemahaman bentuk dan
bunyi huruf dengan di gunakan kartu huruf anak dapat lebih mudah
memahami bantuk-bentuk huruf dan bagaimana bunyi huruf tersebut. Dari
aspek indikator yang telah di bahas di atas ada beberapa teori yang telah
dibahas sebelumnya salah satunya Teori Preformasionis, yaitu teori ini di
yakini bahwa anak belajar bahasa berdasarkan dari apa yang dia dengar
dari orang-orang sekitarnya.

Perkembangan bahasa merupakan suatu kemampuan anak yang
bisa mengungkapkan sesuatu yang baru. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala RA Purwanida Lampung Timur terkait pengunan media
karu huruf. Media Kartu huruf adalah Media yang menarik untuk di
ajarkan ke anak-anak RA karena media ini mudah di ajarkan kan dapat
menarik minat anak untuk belajar.Proses pembelajaran yang dilakukan di
RA Purwanida berjalan dengan baik menggunakan media kartu huruf.
Pembelajaran yang di lakukan di RA Purwanida Lampung Timur sudah
berjalan dengan baik karena cara guru menyampaikan mudah untuk anak
mengerti.

Perkembangan bahasa di RA Purwanida sudah berjalan dengan
baik. Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh

penelitiperkembangan bahasa anak berkembang dengan baik karena
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dengan di gunaknnya media yang tepat maka perkembangan bahasa anak
dapat berkembang dengan baik

Cara guru meningkatkan perkembangan bahasa anak di RA
Purwanida Lampung Timur banyak cara salah satunya dengan penggunaan
media kartu huruf. dengan menggunakan media kartu huruf ini anak
menjadi lebih aktif dalam belajar, anak tidak cepat bosan, dan anak lebih
cepat memahami.Sikap anak saat di kenalkan dengan media kartu huruf,
saat anak di kenalkan dengan media kartu huruf anak merasa senang, lebih
semangat lagi saat belajar, dan dengan menggunakan media kartu huruf ini
guru lebih terbantu untuk menyampaikan pembelajaran untuk anak.

Perkembangan bahasa anak saat setelah di gunakannya media kartu
huruf, setelah di gunakannya media Kkartu huruf kemampuan
perkembangan bahasa anak lebih meningkat, lebih baik dari sebelumnya.
Anak dapat memahami saat di beri perintah oleh guru.Dengan cara guru
memberi perintah dengan bahasa sederhana, dengan bahasa mudah di
mengerti oleh anak maka anak mudah memahami. Setelah di gunakannya
media kartu huruf anak dapat menjawab pertanyaan yang di berikan oleh
guru, seorang guru harus bisa kreatif dalam memberikan pembelajaran
untuk anak agar anak paham akan apa yang di sampaikan oleh guru.

Setelah digunakannya media kartu huruf anak dapat mengetahui
bentuk dan bunyi huruf, penggunaan media kartu huruf baik digunakan
untuk kegiatan pembelajaran mengenal huruf agar anak dapat mengetahui

bentuk-bentuk dan bunyi huruf.
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Penilaian perkembangan bahasa anak melalui media kartu huruf
anak usia 4-5 tahun di RA Purwanida, terdapat 4 kriteria penilaian menurut
Ibu Maria Ulfa, S.Pd.I sebagai berikut

a. BB (Belum Berkembang) dimana anak belum bisa memahami apa
yang di perintahkan oleh guru

b. MB (Mulai Berkembang) anak sudah bisa memahami perintah
yang di berikan guru, dan mendapatkan kartu huruf yang benar

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) anak sudah bisa dengan
mudah mendapatkan kartu huruf

d. BSB (Berkembang Sangat Baik) anak sudah bisa mencari kartu
huruf dan anak sudah bisa menyebutkan kartu huruf dengan
benar.

Faktor pendukung dalam mengembangkan bahasa anak salah
satunya keinginan dan dorongan berkomunikasi dengan teman sebaya.
Bahwa semakin kuat keinginan anak untuk berkomunikasi dengan
temannya makan akan semakin berkembang bahasanya. Faktor
penghambat yang di hadapi adalah faktor Keluarga, komunikasi yang
kurang antara orang tua terhadap anak dapat menjadi penghambat

perkembangan bahasa anak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di lakukan maka
pembahasan fokus pada penelitian tentang meningkatkan perkembangan
bahasa melalui media kartu huruf di RA Purwanida Lampung Timur, maka
dapat di simpulkan:

1. Penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan perkembangan bahasa
di RA Purwanida Lampung Timur sudah berjalan dengan baik,
penggunaan media kartu huruf ini berisi bentuk-bentuk huruf abjad dari
huruf a-z guna untuk mengembangkan perkembangan bahasa. Adapun
langkah-langkah dalam meningkatkan bahasa melalui media kartu huruf di
RA Purwanida Lampung Timur vyaitu, yang pertama-tama guru
menyiapkan media kartu huruf yang sudah di siapkan sebelumnya, dalam
hal ini guru di RA Perwanida membuat sendiri media kartu huruf ini
dengan mengunaka bahan-bahan yang sudah mereka punya. Lalu langkah
yang kedua adalah guru menjelakan dengan bahasa sederhana bagaimana
cara bermain kartu huruf, contohnya seperti misalnya guru merangsang
agar anak bisa menjawab apa yang di tanta oleh guru, misal (hari ini kita
akan belajar tentang hewan unggas yang berkaki dua... kira-kira hewan apa
ya...) dan anak-anak akan berusaha menjawab dengan apa yang mereka
ketahui, dari situ bahasa anak bisa berkembang dengan cara anak

menjawab pertanyaan-pertanyaan guru.lalu langkah selanjutnya adalah
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membagi dalam beberapa kelompok, dan langkah yang terakhir adalah
memainkan kartu huruf, dalam memainkan kartu huruf anak sangat senang
dan bersemangat karena media kartu huruf ini menarik untuk anak.
Disamping itu guru juga tetap mengawasi kegiatan anak, setelah di
dapatkannya kartu huruf anak di perintahkan untuk menempel kartu huruf
di papan dan mengucapkan bagaimana bunyi huruf yang anak dapat.
Setelah anak selesai melakukan kegiatan tersebut maka guru dapat menilai
bagaimana kemampuan berbahasa anak.

. Faktor penghambat dan faktor pendukung meningkatkan perkembangan
bahasa ada dua faktor yaitu dari faktor pendukungnya faktor Internal dan
faktor penghambatnya faktor Eksternal, yang pertama adalah faktor
Internal, yaitu salah satunya adalah faktor pendukung, yaitu dari keinginan
dan dorongan berkomunikasi dengan teman sebaya. Bahwa semakin kuat
keinginan anak untuk berkomunikasi dengan temannya makan akan
semakin berkembang bahasanya, akan semakin kuat pula usaha anakuntuk
berbicara atau berbahasa. Selanjutnya Faktor penghambat dari faktor
eksternal, yang di hadapi adalah faktor Keluarga, komunikasi yang kurang
antara orang tua terhadap anak dapat menjadi penghambat perkembangan
bahasa anak, contoh seperti di RA Perwanida ada anak yang tinggal
bersama dengan neneknya, dan tidak dengan orang tuanya karena orang
tuanya bekerja jauh sehingga jarang pulang, maka dari perkembangan segi
bahasa nya anak berbeda dengan anak yang tinggal dan di rawat langsung

dengan kedua orang tuanya.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat di
sampaikan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Di harapkan media kartu huruf ini di perbanyak lagi kartu yang di
gunakan untuk anak, karena anak bisa mengeksplor bahasa melalui media
kartu huruf, agar anak lebih senang dan lebih semangat lagi dalam belajar.
2. Bagi Sekolah
Untuk lembaga di harapkan untuk dapat meningkatkan mutu
dengan memilih metode dan media yang tepat serta menarik untuk anak,
sehingga hasilnya optimal, dan agar dapat menjadi contoh bagi lembaga

lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

ALAT PEGUMPULAN DATA (APD)

UPAYA GURU MENINGKATKAN PERKEMBANGAN BAHASA MELALUI
MEDIA KARTU HURUF PADA KELOMPOK USIA 4-5 TAHUN DI RA

PERWANIDA LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Lampung Timur

Hari/Tanggal : 16 November 2020

Waktu

1.

: 10.00- Selesai

Apakah pembelajaran di RA Perwanida Lampung Timur sudah menggunakan
media kartu huruf?

Jawaban:

Penggunaan media kartu huruf di RA Purwanida Lampung Timur sudah
digunakan sejak lama, karena penggunannya yang mudah, dan menarik untuk
anak.

Apakan proses pembelajaran yang di lakkan oleh guru di RA Perwanida
Lampung Timur sudah berjalan dengan baik?

Jawaban:

Menurut Ibu Salamah selaku kepala sekolah pembelajaran di RA Puwanida
Lampung Timur sudah berjalan dengan baik karena penyampaian yang
sederhana dari guru dapat membuat anak tertarik dan mau untuk belajar.

Apakah perkembangan bahasa anak usida dini berjalan dengan baik?

Jawaban:

Menurut Ibu Salamah selaku kepala RA perkembangan bahasa anak RA
Purwanida sudah berkembang dengan baik karena adanya penggunan media

kartu huruf oleh guru.



Hasil wawancara dengan guru di RA Perwanida Lampung Timur
Hari/Tanggal : 26 November 2020
Waktu : 10.00 - Selesai

1.

Bagimana cara guru meningkatkan perkembagan bahasa melalui media kartu
huruf pada kelompok usia 4-5 tahun di RA Perwanida Lampung Timur?
Jawaban:

Banyak sekali metode-metode yang dapat di lakukan oleh guru untuk
mengembangkan perkembangan bahasa anak yaitu salah satunya dengan
penggunan media kartu huruf, dengan menggunakan kartu huruf anak tidak
mudah bosan, dan pada pembelajaran kartu huruf ini adalah huruf-huruf
yang kecil terlebih dahulu karena baru mengenalkan.

Bagaimana sikap anak saat di kenalkan dengan media kartu huruf?

Jawaban:

Menurut 1bu Ulfa sikap anak saat di kenalkan dengan kartu huruf yang jelas
tidak sama namun rata-rata anak senang, karena merupakan hal baru untuk
anak, anak menjadi lebih semangat dalam belajar

Bagaimana perkembangan bahasa anak setelah di gunakan media kartu
huruf?

Jawaban:

Perkembangan bahasa anak menjadi lebih baik, lebih bagus setelah di
gunakannya media kartu huruf, perkembangan bahasa anak lebih meningkat.
Apakah anak dapat memahami perintah setelah di gunakannya media kartu
huruf?

Jawaban:

Guru di sekolah di tuntut untuk menyampaikan sesuatu atau perintah untuk
anak dengan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga anak mudah
untuk memahami apa yang guru sampaikan

Apakah saat di gunakannya media kartu huruf anak dapat menjawab
pertanyaan yang di berikan oleh guru?

Jawaban:

Guru tidak hanya menjelaskan tetapi juga mengajak anak untuk lebih aktif

dalam menjawab pertanyaan dari guru



6. Apakah setelah di gunakannya media kartu huruf anak dapat mengetahui
bentuk dan bunyi huruf?
Jawaban?
Pengetahuanya lebih baik lagi setelah di gunakannya media kartu huruf,
karena media kartu huruf ini menarik dan membuat anak senang dalam
belajar sehingga anak mengetahui bentuk-bentuk dan bunyi huruf

7. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan media
kartu huruf dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak di RA
Perwanida Lampung Timur?
Jawaban:
Jika dilihat dari faktor pendukung setiap anak setiap anak mempunyai
kepribadian berbeda-beda namun sebagian besar anak dapat berinteraksi
dengan baik dengan teman-temannya. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah Faktor penghambatnya yaitu salah satunya di keluarga karena ada
juga saat otang tua jarang di rumah dan anak jarang berkomunikasi maka hal
tersebut juga menghambat perkembangan bahasanya.

Hasil wawancara dengan Wali Murid RA Perwanida Lampung Timur

1. Apakah terdapat perkembangan bahasa pada anak setelah adanya media
kartu huruf?
Jawaban: ada, anaknya lebih ada perkembangan untuk mengobrol

2. Bagaimana sikap anak setelah di kenalkan dengan media kartu huruf?
Jawaban: senang, mood anak lebih baik lagi dalam belajar

3. Bagaimana cara ibu dalam mengembangkan bahasa anak di rumah?

Jawaban: mengajak anak bermain, mengajak anak mengobrol.



























Kegiatan pada saat guru menggunakan media kartu huruf
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Anak menirukan bunyi huruf yang di perintahkan oleh guru



Wawancara dengan Ibu Salamah, S.Pd.I selaku kepala RA Perwanida Lampung

Timur



Wawancara dengan ibu Ulfa S.Pd.l selaku guru kelas A di RA Perwanida

Lampung Timur

Wawancara dengan wali Murid ananda Alya mengenai perkembangan bahasa
anak
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